TENTANG KETENTUAN-KETENTUAN 
MEMUTUSKAN HUKUM DAN BEBERAPA SAKSI 
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Lafal Aqdhiyyah adalah jama' dari tafadh Qadhaa'; 
menurut bahasa mempunyai arti menghukumi 
sesuatu dan melestarikannya. Sedangkan menurut 
syara', adalah putusan pemerintah antara dua orang 
yang bersengketa dengan menggunakan hukum 
Allah Ta'ala. 
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Lafadh Syahaadaat adalah jama' dari lafadh 
Syahadah, yaitu mashdar lafadh Syahida, yang 
diambil dari lafadh syuhuud yang bermakna "hadir". 
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Qodlo (memberikan keputusan hukum) hukumnya 
adalah fardlu kifayah. Jika qadla' hanya bisa 
dilaksanakan oleh satu orang maka wajib baginya 
meminta qadla tersebut. 
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Qadla tidak boleh dijalankan kecuali oleh orang yang 
memiliki 15 perkara. Dalam sebagian salinan matan 
disebutkan " S yXS- Ir^-”. yaitu: 

l.Beragama Islam. Maka tidak sah orang kafir 
member perintah meskipun diberikan pada 
sesama kafir. Imam Mawardi berkata: 
"Kebiasaan yang berlaku pada para pejabat 
tinggi yaitu mengangkat seorang laki-Iaki dari 
kafir dzimmi, maka hal itu sekedar pemberian 
jabatan pimpinan (yakni menjadi pemimpin 
kaumnya] dan kehormatan. Bukan memberi 
jabatan untuk menghukumi dan memberi 
keputusan. Dan tidak wajib bagi kafir dzimmi 
untuk menerima hukum darinya (kafir dzimmi 
yang diberi jabatan tadi) namun akan menjadi 
wajib jika mereka 

menerimanya/menyanggupinya. 
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2. Baligh. 

3. Berakal sehat. Maka tidak sah pemerintahan 
anak kecil atau orang gila baik keadaan gilanya 
terus-menerus atau tidak. 

4. Merdeka. Maka tidak sah pemerintahan seorang 
budak, baik status budaknya adalah secara 
keseluruhan atau sebagian saja. 



5. Laki-laki. Tidak sah pemerintahan seorang 
perempuan atau khuntsa musykil. Jika khuntsa 
diangkat sebagai penguasa ketika tidak ada 
kejelasan status pria atau perempuan kemudian 
dia menghukumi sesuatu dan kemudian nampak 
statusnya adalah laki-laki, maka menurut 
mazhab keputusan hukumnya tersebut tetap 
tidak sah. 

6. Adil. Keterangan kriteria adil ini akan 
dibicarakan dalam fasal Syahadaat. Maka tidak 
ada kekuasaan yang sah bagi orang fasik 
terhadap susuatu barang yang tidak ada syubhat 
baginya pada barang tersebut. 

7. Mengetahui Ketentuan-Ketentuan Masalah yang 
tersebut dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits melalui 
jalan ijtihad. Tidak disyaratkan harus hafal di 
luar kepala terhadap ayat-ayat hukum dan 
hadis-hadis hukum yang berhubungan 
dengannya. Dikecualikan dari "ayat-ayat yang 
menjelaskan Ketentuan-Ketentuan Masalah" 
yaitu ayat ayat yang menjelaskan tentang kisah- 
kisah dan nasihat. 

8. Mengetahui ijma' ulama, yaitu kesepakatan 
Ahlul Halli wal 'Aqdi (ahli analisa dan 
merumuskan perkara] dari umat Muhammad 
SAW. atas suatu perkara dari perkara-perkara 
yang ada. Tidak disyaratkan mengetahui tiap- 
tiap masalah dari masalah ijma', bahkan 



dianggap cukup mengetahui pada masalah yang 
difatwakannya atau yang dihukuminya bahwa 
pendapatnya tidak menyalahi ijma'. 

9. Mengetahui perkhilafan/perbadaan pendapat 
yang terjadi di antara para ulama. 

10. Mengetahui metode ijtihad. Yakni cara 
mengambil dalil [yang nantinya digunakan 
untuk memutuskan suatu hukum) dari beberapa 
dalil hukum. 

11. Mengetahui bahasa Arab dari segi ilmu 
bahasa, sharaf dan Nahwu serta mengetahui 
penafsiran Kitab Allah ta'ala [Al-Qur'an) 

12. Bisa mendengar. Meskipun harus dengan 
suara keras [yang diarahkan) pada kedua 
telinganya. Maka tidak sah pemerintahan orang 
yang tuli. 

13. Bisa melihat. Maka tidak sah pemerintahan 
orang yang buta. Hanya saja boleh jika 
keberadaannya adalah buta sebelah, 
sebagaimana pendapat Ar-Rauyani. 

14. Bisa menulis. Adapun keterangan yang 
disebutkan mushannif, yakni mensyaratkan 
seorang qadli harus bisa menulis, itu adalah 
suatu pendapat yang tidak diunggulkan. 
Sedangkan Qaul Ashoh tidak seperti itu [yakni 
tidak disyaratkan harus bisa menulis). 



15. Harus tajam ingatan. Maka tidak sah 
kekuasaan orang yang suka lupa, yakni orang 
yang cacat pengamatan atau pikirannya. 
Adalakanya sebab faktor usia lanjut, sakit, atau 
yang lainnya. 
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Ketika Mushannif telah selesai menerangkan syarat- 
syarat Qadli maka selanjutnya beliau memulai 
menerangkan adab seorang Qadli. 

Disunahkan bagi qodli untuk duduk (berkantor) - 
dalam sebagian salinan matan diungkapkan 
"menempat”- di tengah-tengah negeri jika memang 
garis/ukuran negeri itu luas. Jika negeri itu kecil 
maka boleh bertempat tinggal di mana saja yang 
dikehendaki jika di negeri tersebut tidak terdapat 
tempat dinas khusus yang biasa digunakan oleh para 
qadli. Dan berkantornya Qadli berada di suatu 
tempat yang luas dan nampak, yakni tampak bagi 






penduduk, sekira bisa dilihat oleh penduduk 
setempat, orang asing, orang yang kuat, dan orang 
yang lemah. Di samping itu, kantornya harus terjaga 
dari panas dan dingin yang dapat menyakitkan. 
Yakni kantor tersebut di saat musim kemarau harus 
berada di tempat hembusan angin dan pada musim 
dingin berada di tempat yang bisa digunakan 
berteduh. Serta tidak ada penghalang bagi qadli - 
dalam sebagian salinan kitab matan diungkapkan 
"tidak ada penghalang di hadapannya”-. Jika Qadli 
membuat penghalang atau penjaga pintu, maka 
hukumnya makruh d 


^ O ^ O ✓ * O S 0 S o O SO SO f f° ' 

J JjLI (jli 0 £ I ^ ) 

X S S S lost S S S O 

. x .SO 0 » . 0, l ' \ ° • 0 ' S fO[„sOff i ' 0 • 0 f - l ' [ 0 ' \ l • off 

jj ! JS j 4^3 j • /? ' > ~ L* y a*Xv 2 J ^ Oj j^ 2 s>~ 

ss ''sO ° f O s 0 

ajj>«J j jX*} 


Qadli tidak boleh duduk di dalam masjid untuk 
memutuskan suatu perkara. Jika tetap menghukumi 
di dalam masjid maka hukumnya makruh. Jika suatu 
pertengakaran seseorang bertepatan dengan 
kedatangan hakim di masjid untuk mengerjakan 
salat dan lainnya, maka tidak makruh memutuskan 
urusan itu di dalam masjid. Begitu pula tidak 
makruh jika memang pemutusan urusan tersebut 

1 Maksudnya makruh memberi penghalang atau penjaga saat melakukan proses peradilan dan putusan 
hukurn padahal tidak ada kerusuhan atau banyaknya orang yang berdesakan, jika memang qodli tidak 
tahu bahwa dengan adanya penghalang itu, seluruh orang yang hendak menyaksikan tidak bisa masuk. 
jika diketahui hal itu oleh qodli maka hukumnya haram. Lihat Tausyikh, Darul Minhaj, hal. 443. 





butuh dilakukan di masjid karena ada uzur, misalnya 
hujan dan semacamnya. 
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Qadli wajib memperlakukan sama terhadap dua 
pihak yang bertengkar dalam tiga perkara, yaitu: 

1. Dalam masalah tempat duduk. Maka hendaknya 
Qadli mendudukkan kedua belah pihak di 
hadapannya ketika keduanya sama menurut 
syara'. Adapun terhadap seorang muslim, maka 
hendaknya tempat duduknya lebih ditinggikan 
daripada kafir dzimmi. 

Z Dalam hal ungkapan, yakni perkataan. Maka 
hakim tidak boleh mendengarkan perkataan 
salah satu dari kedua belah pihak dan 
mengesampingkan yang lain. 

3. Dalam hal memperhatikan. Maka hakim tidak 
boleh hanya memperhatikan kepada salah 
satunya, tidak kepada yang lain. 






Tidak boleh bagi seorang Qadli menerima hadiah 
dari orang-orang yang kasusnya sedang 
ditanganinya. Jika hadiah bukan atas penanganan 
kasus yang ditangainya yakni bukan dari orang- 
orang yang kasusnya sedang ditanganinya maka 
tidak haram menurut Qaul Ashah. Jika ada seseorang 
yang berada dalam wilayah kekuasaan Qadli 
memberi hadiah kepada Qadli dan dia sedang 
mempunyai kasus serta ia tidak biasa memberi 
hadiah sebelum dia memiliki kasus, maka bagi 
hakim haram menerima hadiah tersebut. 
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Seorang Qadli hendaknya menjauhi pelaksanaan 
qadla' dalam 10 tempat, yakni makruh melakukan 
hal itu. Menurut sebagian salinan kitab matan 
dengan menggunakan istilah (keadaan), yaitu: 

1. Ketika sedang marah. Menurut sebagian salinan 

kitab matan disebutksn " ” (dalam 

keadaan marah/emosi). Sebagian ulama 
berkata: "Jika emosi itu sampai mengeluarkan 
hakim dari kondisi normal maka ia diharamkan 
memutuskan suatu hukum. 

2. Dalam keadaan sangat lapar, sangat kenyang 

3. Haus 

4. Bergejolaknya syahwat 

5. Susah 

6. Sangat senang 

7. Sakit yang parah 

8. Menahan dua hadas, yakni kencing dan berak, 

9. Kantuk 

10. udara sangat panas atau dingin. 

Ungkapan yang bisa menyatukan kesepuluh perkara 
ini dan lainnya adalah bahwa seorang Qadli 
dimakruhkan menghukumi di setiap keadaan yang 
menjadi buruk budi pekertinya. 

Apabila hakim menghukumi dalam keadaan 
tersebut, maka tetap sah keputusannya, namun 
disertai kemakruhan. 
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Seorang Qadli wajib hukumnya tidak menanyai - 
yakni ketika kedua belah pihak yang bersengketa 
telah duduk di hadapan Qadli maka tidak boleh- 
menanyai terdakwa (mudda'a 'alaih] kecuali 
sesudah selesainya pendakwa dari menyampaikan 
dakwaannya yang benar. 

Saat itulah qodli berkata kepada mudda'a 'alaih : 
"Jawablah dakwaannya itu". Jika mudda'a 'alaih 
mengakui atas dakwaan yang dituduhkan padanya, 
maka menjadi tetaplah apa yang diakuinya. Dan 
setelah dakwaan menjadi sah maka tak ada gunanya 
penyabutan dakwaan yang diakuinya. Jika mudda'a 
'alaih tidak mengakui apa yang didakwakan 
padanya, maka bagi Qadli boleh berkata kepada 
mudda'i: "Apakah kamu memiliki saksi yang disertai 
sumpahmu?" jika memang hak tersebut bisa 
ditetapkan dengan seorang saksi dan sumpah. 
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Qadli tidak boleh menyumpah terdakwa -dalam 
sebagian salinan kitab matan disebutkan: "hakim 
tidak boleh meminta terdakwa untuk bersumpah- 
kecuali setelah ada permintaan dari pihak pendakwa 
melalui Qadli agar menyumpah terdakwa. 
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Seorang Qadli tidak boleh mengajarkan hujah 
kepada pihak yang berperkara. Yakni tidak boleh 
seorang Qadli berkata kepada masing-masing kedua 
orang yang berperkara "Berkatalah demikian dan 
demikian”. 
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Adapun permintaan kejelasan pada pihak yang 
berperkara itu hukumnya boleh. Seperti ketika 
seseorang mendakwa orang lain atas suatu 
pembunuhan, kemudian Qodli bertanya kepada 
pendakwa: "la membunuh dengan sengaja atau 
karena keliru?”. 
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Seorang Qadli tidak boleh menunjukkan perkataan 
kepada pihak yang berperkara. Yakni tidak boleh 
mengajarinya cara mendakwa. Masalah ini tidak 
ditemukan dalam sebagian salinan kitab matan. 

Hakim tidak boleh mempersulit para saksi. -Dalam 
sebagian salinan kitab matan disebutkan “ Uj 

il*&” (hakim tidak boleh mempersulit saksi). 

Sebagaimana ucapan Qodli kepadanya : “Kenapa 
kamu bersedia menjadi saksi?, dan “jangan-jangan 
kamu tidak melihat sendiri” 
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Seorang Qadli tidak boleh menerima suatu 
persaksian, kecuali dari orang yang telah ditetapkan 
sifat adilnya. Jika Qadli mengetahui sifat adilnya 
seorang saksi, maka boleh hakim menggunakan 
persaksiannya atau mengetahui kefasikannya maka 
harus menolak persaksiannya. Dan jika si Qadli tidak 





mengetahui sifat adil dan kefasikan dari seorang 
saksi, maka hakim harus meminta tazkiyah 
(persaksian atas bersihnya dari sifat fasik]. 


Ju U Jj JllP Jl$J> (jjJ\ jl dllp ls! l 5 XN! 

iS x / i i / z' ^0 

J O x ^ 0 , f \0 ^ ^ o * x x 0 x 

Aj I 1 . A**J 1 LAJ) wX^-P' * -vO 


Dalam tazkiyah tidak cukup hanya dengan ucapan 
mudda'a alaih (yang terdakwa]: "Sungguh orang 
yang menjadi saksi atas diriku adalah orang yang 
adil". Tetapi harus dengan mendatangkan orang 
yang bersaksi di hadapan hakim atas adilnya 
seorang saksi dari terdakwa. Kemudian saksi itu 
berkata pada Qadli : “Aku bersaksi, bahwasanya 
orang itu yang menjadi saksi terdakwa adalah orang 
yang adil". 
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Dalam diri orang yang melakukan tazkiyah kepada 
orang yang hendak bersaksi harus memiliki syarat- 
syarat seorang saksi, seperti adil, tidak adanya 
permusuhan dan sebagainya. 
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Selain syarat-syarat tersebut disyaratkan juga 
pengetahuan muzakki tentang sebab-sebab 
kefasikan dan keadilan. Muzakki harus tahu betul 
latar belakang orang yang hendak dikatakan adil 
oleh si muzakki mungkin sebab pernah berteman, 
bertetangga atau hubungan bekerja. 
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Qadli tidak boleh menerima persaksian seorang 
musuh yang memberatkan musuhnya. Adapun yang 
dikehendaki dengan musuh seseorang, adalah orang 
yang membencinya. 
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Qadli tidak boleh menerima persaksian orangtua 
meskipun terus ke atas, yang mendukung anaknya 
sekalipun terus kebawah. Dan tidak boleh menerima 
persaksian anak yang mendukung orangtuanya, 
meskipun terus ke atas. Adapun persaksian yang 







memberatkan anak atau orangtua, maka dapat 
diterima. 
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Tidak bisa diterima buku catatan persaksian seorang 
Qadli kepada Qadli yang lain, kecuali sesudah ada 
persaksian dari dua saksi yang bersaksi terhadap 
Qadli dengan suatu persaksian yang tercacat dalam 
buku catatan di hadapan Qadli yang diberi buku 
catatan. 
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Dengan hal itu Mushannif mermberikan isyarat 
bahwa ketika seseorang mendakwa orang yang tidak 
ada di tempat [ghoib] atas suatu harta dan harta itu 
sudah menjadi tanggungan orang tersebut, maka jika 
terdakwa (orang ghaib] mempunyai harta yang bisa 
dijangkau (hadlir) maka hakim dapat melunasinya 
dari harta tersebut. Dan jika terdakwa tidak 







mempunyai harta yang bisa dijangkau dan 
pendakwa meminta inhaa-ul hal (penyelesaian 
perkara) pada Qadli negeri terdakwa yang ghaib 
maka hakim harus mengabulkan permintaan 
pendakwa tersebut. 
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Ashahab As-Syafi'i menafsirkan Inhaa-ul hal dengan 
suatu proses dimana Qadli negeri pendakwa 
mempersaksikan kepada dua orang adil atas suatu 
keputusan yang telah ditetapkan di hadapan Qadli, 
yakni keputusan atas terdakwa yang ghaib. 
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Gambaran suratnya adalah: “Bismillaahir rahmaanir 
rahiim. Telah datang di hadapan kami -semoga Allah 
selalu melindungiku dan dirimu- yaitu si Fulan dan 
dia telah mendakwa si Fulan yang ghaib, yang 
sekarang berada di negerimu atas sebuah harta. Dan 
Si Fulan (pendakwa] telah mengajukan dua orang 
saksi, yaitu si Fulan dan Fulan dan sungguh mereka 






berdua adalah orang adil menurutku. Dan aku sudah 
menyumpah pendakwa dan aku telah memutuskan 
pendakwa mendapatkan suatu harta. Dan aku pun 
sudah mempersaksikan surat keputusan ini kepada 
fulan dan fulan”. 
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Dalam diri para saksi surat keputusan dan saksi 
penetapan hukum disyaratkan terlihatnya sifat adil 
para saksi di hadapan Qadli yang diberi surat. Dan 
sifat adil mereka di hadapan Qodli (yang dkirim 
surat) tersebut tidak bisa ditetapkan dengan 
pemberian status adil dari Qadli yang menulis surat. 




